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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada

BAB IV dapat disimpulkan bahwa Laboratorium di SMA Negeri 1 Tinangkung

dan SMA Negeri Bulagi belum dimanfaatkan sesuai fungsinya, hal ini dapat

dilihat dari beberapa faktor berikut ini:

a.

Laboratorium di SMA Negeri 1 Tinangkung dan SMA Negeri 1 Bulagi telah
beralih fungsi karena kurangnya ketersediaan bangunan.

Ketersediaan sarana laboratorium belum lengkap bedasarkan standar sarana
laboratorium karena masih terdapat alat yang kurang seperti perabot, bahan
dan alat ukur dasar, alat percobaan, dan perlengkapa lain.

Kegiatan praktikum untuk materi-materi yang dipraktikumkan belum
sepenuhnya terlaksana karena peralatan untuk melakukan praktikum masih
kurang, seluruh kegatan dilakukan oleh guru mata pelajaran karena tidak ada
tenaga laboran dan kegiatan praktikum dilakukan di dalam kelas.

Pengelolaan laboratorium hanya terdapat satu administrasi laboratorium dan
keselamatan kerja yaitu pemberian label alat dan penuntun praktikum. Selain
itu, bagian-bagian pengelolaan yang seharusnya ada tetapi tidak tersedia
dilaboratorium seperti tidak terdapatnya struktur organisasi laboratorium,
administrasi laboratorium yaitu daftar inventarisasi alat dan fasilitas
laboratorium; kartu alat; buku catatan barang; jadwal penggunaan
laboratorium; daftar pemakaian alat; bukti peminjaman alat; dan keselamatan
kerja di laboratorium yaitu tata tertib laboratorium, kotak P3K, serta alat

pemadam kebakaran.

5.2 Saran

1.

Bagi sekolah, perlu dilakukan peningkatan pengelolaan laboratorium dan
administrasi laboratorium, perlu adanya pelatihan koordinator laboratorium
dan adanya pendidikan khusus tentang pengelolaan laboratorium agar
laboratorium dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya.
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Bagi pemerintah, perlu melakukan perekrutan tenaga laboran/teknisi
laboratorium yang berkompeten dibidangnya agar laboratoium dapat
dimanfaatkan dengan baik. Kemudian pengecekan bangunan dan ketersediaan
peralatan pendidikan perlu dilakukan karena sekolah SMA Negeri di
Kabupaten Banggai Kepulauan banyak terdapat kekurangan bangunan dan

peralatan pendidikan khususnya laboratorium dan perlengkapan peralatannya.
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